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Tingkat Inflasi

Indeks Obligasi

Pasar Obligasi

Pada Desember 2016 terjadi inflasi sebesar

0,42% yang menyebabkan angka inflasi tahunan

turun menjadi 3,02%. Menurut data BPS,

kelompok yang menjadi kontributor utama

inflasi adalah transpor, komunikasi & jasa

keuangan (+0,20%) diikuti kelompok bahan

makanan (+0,11%). Secara garis besar, tingkat

inflasi tahunan sesuai dengan target pemerintah

(4%±1%).

Sentimen negatif global mulai mereda pada

bulan Desember ini. Terbukti dari investor asing

yang menambah portfolionya pada SUN sebesar

IDR 9,8 trilyun, dimana secara agregat jumlah

kepemilikan asing tercatat naik IDR 665,86

trilyun (sebesar 37,6% dari total yang beredar).

Bloomberg Bond Index mencatat kenaikan

sebesar +1,47% secara bulanan (+14,04%

setahun) seiring dengan penurunan imbal hasil

obligasi bertenor 10 tahun menjadi 7,91% (-

18bps).

Indeks obligasi Bloomberg (BINDO index) mulai dipergunakan sejak
tanggal 1 Mei 2016.



Pasar Saham

Sokongan investor domestik mampu membuat

IHSG ditutup menguat 2,87% di level 5297.

Sektor bergerak mixed, dimana sektor aneka

industri mencetak pelemahan terbesar (+8,01%)

dan disusul oleh sektor keuangan (+7,67%).

Sementara itu sektor konstruksi memberikan

kontribusi yang negatif (-2,79%) dibulan

Desember ini. Beberapa saham mencetak

kontribusi positif yang cukup baik serta, seperti

SCMA (+14%), ADRO (+12,46%), dan BMRI

(+10,24%). Investor asing tercatat membukukan

net sell IDR 3,64 triliun pada bursa saham

Indonesia.

Walaupun investor asing masih mencatat net sell

pada bulan Desember, namun secara nominal

sudah mulai mereda (November 2016 = IDR 12

trilyun). Rupiah ditutup menguat 0,94% ke level

13,436/USD (kurs tengah BI).
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